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KATA PENGANTAR 

 

Om Swastyastu 

 Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena 

atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan Pelaksanaan Bimbingan dan 

Penyuluhan Agama Hindu dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai harapan. 

 Disusunnya laporan ini  merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan seorang 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari 

dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak, untuk itu kami mengucapkan 

terimakasih yang setulusnya kepada : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. 

2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem. 

3. Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Karangasem atas bimbingan dan arahannya. 

4. Para Bendesa dan Klian Desa Adat serta semu pihak terkait yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerja sama yang baik selama 

kegiatan. 

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif 

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya.  

Semoga Tuhan, senantiasa melindungi serta menganugerahkan kebijaksanaan 

kepada kita semua, sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana 

ini ada manfatnya.   

Om Santih, Santih, Santih Om 

 

        

 Abang, 31 Maret 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT) 

 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Bidang Tugas/Spesialisasi : Kepenyuluhan 

Kecamatan : Abang 

Kabupaten/Kota : Karangasem 

Provinsi : Bali 

 

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 
Bentuk Kegiatan Topik/Bahasan Tujuan/Target 

Waktu 

Pelaksanaan 

1 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

 

 

Sahnya 

Perkawinan dalam 

Agama Hindu 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

 

1. Sabtu, 06 

Januari 2024 

 

2. Minggu, 07 

Januari 2024 

 

3. Sabtu, 13 

Januari 2024 

 

4. Minggu, 14 

Januari 2024 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 

Januari 2024 

 

6. Kamis, 21 

Januari 2024 

 

7. Sabtu, 27 

Januari 2024 

 

8. Minggu, 28 

Janauari 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Moderasi 

beragama 

memperkuat 

kerukunan umat 

2 

 
Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Etika 

Bebusana Adat 

Kepura 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 03 

Pebruari 2024 

 

2. Minggu, 04 

Pebruari 2024 

 

3. Kamis,08  

Pebruari 2024 
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3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

4. Sabtu, 10 

Pebruari 2024 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 17 

Pebruari 2024 

 

6. Minggu, 18 

Pebruari 2024 

 

7. Sabtu, 24 

Pebruari 2024 

 

8. Minggu, 25 

Pebruari 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Rangkaian 

Hari Suci 

Galungan dan 

Kuningan 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Tingakat pecaruan 

dalam Perayaan 

Nyepi 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 02 Maret 

2024 

 

2. Minggu, 03 

Maret 2024 

 

3. Jumat, 08 Maret 

2024 

 

4. Senin, 11 Maret 

2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 16 Maret 

2024 

 

6. Minggu, 17 

Maret 2024 

 

7. Sabtu, 23 Maret 

2024 

 

8. Jumat, 29 Maret 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Desa Adat Datah 

8. Krama Desa Adat Tista 

Hari Suci 

Anggara Kasih 

Perangbakat 

4 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Hari Suci Tupek 

Krulut 

 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 06 April 

2024 

 

2. Minggu, 07 April 

2024 

 

3. Rabu, 10 April 

2024 

 

4. Kamis, 11 April 

2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 April 

2024 

 

6. Minggu, 21 April 

2024 

 

7. Sabtu, 27 April 

2024 

 

8. Minggu, 28 April 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Fungsi Kayu 

Sakti/Daun 

Dapdap dalam 

Agama Hindu 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Implementasi Tri 

Hita Karana 

dalam Hari Suci 

tumpek Uye 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

 

1. Rabu, 01 Mei 

2024 

 

2. Sabtu, 04 Mei 

2024 

 

3. Minggu, 05 Mei 

2024 

 

4. Sabtu, 11 Mei 

2024 

 

 

 

 

5. Minggu, 12 Mei 

2024 

 

6. Minggu, 19 Mei 

2024 

 

7. Kamis, 23 Mei 

2024 

 

8. Minggu, 26 Mei 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama DEsa Adat Tista 

Pentinggnya 

Menghormati 

Keberadaan Catur 

Guru  

6 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

 Memahami 

Kwalitas Yadnya  

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 01 Juni 

2024 

 

2. Minggu, 02 Juni 

2024 

 

3. Sabtu, 08 Juni 

2024 

 

4. Minggu, 09 Juni 

2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

5. Jumat, 14 Juni 

2024 

 

6. Minggu, 16 Juni 

2024 

 

7. Sabtu, 22 Juni 

2024 

 

8. Minggu, 23 Juni 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Desa Adat Datah 

8. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Makna 

Petabuhan Tuak, 

arak, Toya 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 06 Juli 

2024 

 

2. Minggu, 07 Juli 

2024 

 

3. Sabtu, 13 Juli 

2024 

 

4. Minggu, 14 Juli 

2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 Juli 

2024 

 

6. Minggu, 21 Juli 

2024 

 

7. Sabtu, 27 Juli 

2024 

 

8. Minggu, 28 Juli 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8.   Krama Desa Adat Tista 

Fungsi dan 

Makna 

Pelinnguh 

Penunggun 

Karang 

8 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Makna Sebuah 

Kemerdekaan 

Menurut 

Pandangan 

Agama Hindu  

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 03 

Agustus 2024 

 

2. Minggu, 04 

Agustus 2024 

 

3. Sabtu, 10 

Agustus 2024 

 

4. Minggu, 11 

Agustus 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

5. Jumat, 16 

Agustus 2024 

 

6. Minggu, 18 

Agustus 2024 

 

7. Sabtu, 24 

Agustus 2024 

 

8. Minggu, 25 

Agustus 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Memamhami 

kualitas yadnya 

9 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Pemahaman 

Moderasi 

Beragama kepada 

Seluruh Lapisan 

Masyarakat 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Minggu, 01 

September 2024 

 

2. Sabtu, 07 

September 2024 

 

3. Minggu, 08 

September 2024 

 

4. Sabtu, 14 

September 2024 

 

 

 

 

 

5. Senin, 16 

September 2024 

 

6. Sabtu, 21 

September 2024 

 

7. Minggu, 22 

September 2024 

 

8. Minggu, 29 

September 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batimadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Makna Penjor 

pada saat Hari 

Suci Galungab 

10 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

 Bentuk, Fungsi 

Dan Makna 

Banten Pejati Pada 

Upacara 

Keagamaan Hindu 

Di Bali (Perspektif 

Teologi Hindu) 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 05 

Oktober 2024 

 

2. Minggu, 06 

Oktober 2024 

 

3. Sabtu, 12 

Oktober 2024 

 

4. Minggu, 13 

Oktober 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 19 

Oktober 2024 

 

6. Minggu, 20 

Oktober 2024 

 

7. Sabtu, 26 

Oktober 2024 

 

8. Minggu, 27 

Oktober 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Panca Satya: 

Lima Kesetiaan 

Sebagai Landasan 

Keseimbangan 

Hidup 

 

11 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Rahina Kajeng 

Kliwon 
 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 02 

Nopember 2024 

 

2. Minggu, 03 

Nopember 2024 

 

3. Sabtu, 09 

Nopember 2024 

 

4. Minggu, 10 

Nopember 2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 16 

Nopember 2024 

 

6. Minggu, 17 

Nopember 2024 

 

7. Sabtu, 23 

Nopember 2024 

 

8. Minggu, 24 

Nopember 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Satwika 

Yadnya,Rajasik

a Yadnya dan 

Tamasika 

Yadnya 

12 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Yoga Asanas Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 07 

Desember 2024 

 

2. Sabtu, 08 

Desember 2024 

 

3. Sabtu, 14 

Desember 2024 

 

4. Minggu, 15 

Desember 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 21 

Desember 2024 

 

6. Minggu, 22 

Desember 2024 

 

7. Sabtu, 28 

Desember 2024 

 

8. Minggu, 29 

Desember 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Pendidikan Budi 

Pekerti Dalam 

Membetuk Sikap 

Mental Dan 

Perilaku Anak 

 

 

 

 

 Mengetahui, 

Fungsional Penyuluh Kec. Abang 

 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 

 

Abang, 10 Januari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 

 



 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
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RENCANA KERJA BULANAN (RKB) 

 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Bidang Tugas/Spesialisasi : Kepenyuluhan 

Kecamatan : Abang 

Kabupaten/Kota : Karangasem 

Provinsi : Bali 

 

       

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 

Bentuk 

Kegiatan 
Topik/Bahasan Tujuan/Target 

Waktu 

Pelaksanaan 

a b c d e f 

1 Stt. Yowana Bhakti, 

Br. Adat Batumadeg, 

DA. Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada saat 

Hari Suci Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada saat 

Hari Suci Nyepi 

Sabtu, 02 

Maret 2024 

 

 

 

2 Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada saat 

Hari Suci Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada saat 

Hari Suci Nyepi 

Minggu, 03 

Maret 2024 

 

3 Krama Desa Adat 

Datah 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada saat 

Hari Suci Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Datah 

Tentang Upacara 

Bhuta Yadnya pada 

saat Hari Suci 

Nyepi 

Jumat, 08  

Maret 2024 

 

4 Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu  

Upacara Bhuta 

Yadnya pada saat 

Hari Suci Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista tentang 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada saat 

Hari Suci Nyepi 

Senin, 11 

Maret 2024 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


5 Stt. Yowana Bhakti, 

Br. Adat Batumadeg, 

DA. Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Implentasi Ajaran 

Tri Hita Karana 

Dalam Kehidupan 

 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan  

Sabtu, 15 

Maret 2024 

 

 

6 Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan  

Meningkatkan 

Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista Tentang 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan 

Minggu, 17 

Maret 2024 

 

 

7 Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan  

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Bebayu 

Tentang 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan 

Sabtu, 23 

Maret 2024 

 

 

8 Krama Krama Desa 

Adat Datah 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu  

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan  

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Datah 

Tentang 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan 

Minggu, 29 

Maret 2024 

 

 

Mengetahui, 

Koordinator Penyuluh Kec. Abang 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 
 

Abang, 01 Maret 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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SURAT PERNYATAAN PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini 

Nama : I Ketut Wirata, S.Pd, M.Si 

NIP : 19790720 200312 1 003 

Pangkat/Gol/Ruang : Pembina Tk. I, IV/b 

Jabatan : Kasi Ura Hindu 

Alamat : Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem 

 

Dengan ini menerangkan bahwa: 

 

Yang bertandatangan dibawah ini 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

NIP : - 

Pangkat/Gol/Ruang : - 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS  

Alamat : Br. Dinas Batumadeg, Desa Tista, Kecmatan Abang, 

Kabupaten Karangasem 

   

 

Telah nyata melaksanakan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu sesuai 

bidang tugasnya sebanyak 8 (delapan) kali pada bulan Maret tahun 2024 

Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir. 

 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

       Karangasem, 31 Maret 2024 

 

 
  

  

http://www.bali.kemenag.go.id/


 

IIII.    PELAKSANAAN KEGIATAN : 

 

NO 

 

HARI/TGL 

 

URAIAN 

KEGIATAN 

 

LOKASI 

 

BAHAN 

MATERI 

 

TUJUAN 

 

SASARAN 

 

JUML

AH 

PESER

TA 

1 Sabtu, 02 

Maret 2024 

 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan Br 

Adat 

Batumadeg, 

D,A. Tista 

Upacara 

Bhuta 

Yadnya pada 

saat Hari 

Suci Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

Tentang 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada 

saat Hari Suci 

Nyepi 

Umat 

Hindu, 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

 

 

2 Minggu, 03 

Maret 2024 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan Br 

Adat 

Batumadeg, 

D,A. Tista  

Upacara 

Bhuta 

Yadnya pada 

saat Hari 

Suci Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Adat 

Batumadeg 

tentang 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada 

saat Hari Suci 

Nyepi 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Banjar Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

 

 

3 Jumat, 08  

Maret 2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Datah 

Upacara 

Bhuta 

Yadnya pada 

saat Hari 

Suci Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Desa 

Adat Datah 

Catur marga 

tentang 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada 

saat Hari Suci 

Nyepi 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Desa Adat 

Datah  

 

4 Senin, 11 

Maret 2024 
Bimbingan 

dan 

Wantilan 

pura 

Upacara 

Bhuta 

Meningkatkan 

pemahaman 

Umat Hindu 

Banjar 
 

LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN  

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM  

 

BULAN : MARET TAHUN 2024 
       
I. NAMA                                :  I Wayan Subawa, S.Pd.     
II. WILAYAH BINAAN        :  D.A TISTA, D.A. DATAH  



 

 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

pemaksan 

Batumadeg 

Yadnya pada 

saat Hari 

Suci Nyepi 

Krama Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

tentang 

Upacara Bhuta 

Yadnya pada 

saat Hari Suci 

Nyepi 

Dinas 

Batumadeg, 

Tista 

5 Sabtu, 16 

Maret 2024 

 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Bale Banjar 

Adat 

Batumadeg 

Implementasi 

Ajaran Tri 

Hita Karana 

dalam 

Kehidupan  

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

Tentang 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan 

Umat 

Hindu, 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

 

 

6 Minggu, 17 

Maret 2024 

 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Implementasi 

Ajaran Tri 

Hita Karana 

dalam 

Kehidupan  

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Adat 

Batumadeg 

tentang 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Banjar Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

 

 

7 Sabtu, 23 

Maret 2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Implementasi 

Ajaran Tri 

Hita Karana 

dalam 

Kehidupan  

Meningkatkan 

Krama Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

tentang 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Kehidupan 

Umat 

Hindu, 

Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

 

8 Jumat, 29 

Maret 2024 

 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Datah 

Implementasi 

Ajaran Tri 

Hita Karana 

dalam 

Kehidupan  

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Desa 

Adat Datah 

Catur marga 

tentang 

Implementasi 

Ajaran Tri Hita 

Karana dalam 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Desa Adat 

Datah  

 



Kehidupan 

•  Senin, 04 

Maret 2024 
Kegiatan 

tambahan, 

Kosultasi 

Perseoranga

n 

Rumah Jero 

Mangku I 

Wayan Pica 

Proposal 

Perehaban 

Pura 

Membantu Jero 

Mangku Wayan 

Pica terkait 

mekanisma tata 

cara pengajuan 

proposal 

perahaban Pura 

Beji Juwuk ke 

seluruh instansi 

pemerintah 

termasuk ke 

Kantor Agama 

Kab.Karangase

m 

Jero 

Mangku I 

Wayan Pica 

1 orang 

•  Sabtu, 23 

Maret 2024 
Kegiatan 

tambahan, 

Kosultasi 

Kelompok 

Pura Dadia 

Tangkas 

Br,Batumad

eg, DA. 

Tista 

Makna sekar 

taman 

Memberikan 

pemahaman 

terkait makna 

sekar taman 

yang digunakan 

pada saat 

piodalan di 

Pura Dadia 

Tangkas 

Batumadeg 

Sekaa 

Truna 

Dadia 

Tangkas 

Batumadeg 

8 orang 

•  Sabtu, 9 

Maret 2024 
Kegiatan 

Tambahan, 

bimbingan 

dan 

penyuluhan 

di media 

sosial 

Media social 

Group 

Whatshapp: 

Keluarga 

Shanti 

Rangkaian 

Hari Suci 

Nyepi 

Memberikan 

pemahaman 

terkait 

Rangkaian Hari 

Suci Nyepi 

kepada Group 

Whatshapp: 

Keluarga 

Shanti 

Group 

Whatshapp: 

Keluarga 

Shanti 

- 

•  Sabtu, 9 

Maret 2024 
Kegiatan 

Tambahan, 

bimbingan 

dan 

penyuluhan 

di media 

sosial 

Media social 

Group 

Whatshapp: 

Sekaa Truna 

Rangkaian 

Hari Suci 

Nyepi 

Memberikan 

pemahaman 

terkait 

Rangkaian Hari 

Suci Nyepi 

kepada Group 

Whatshapp: 

Sekaa Truna 

Group 

Whatshapp: 

Sekaa 

Truna 

- 



•  Jumat, 1 

Maret 2024 
Membaca 

doa dalam 

rangka 

Bulan 

Bahasa Bali 

Desa Tista 

Aula kantor 

Desa Tista 

- Ikut Membantu 

memperlancar 

acara Bulan 

Bahasa Bali 

Desa Tista 

Undangan, 

panitia dan 

Peserta 

Lomba 

- 

•  Jumat, 15 

Maret 2024 
Penyuluh 

kec. Abang 

berkunjung 

dan 

bersembahy

ang di Pura 

Puseh Desa 

Adat 

Kedampal 

sekaligus 

ngaturang 

punia 

menjelang 

upacara 

ngusaba 

Paruman. 

Pura Puseh 

Desa Adat 

Kedampal 

- Ikut serta 

mendukung dan 

memberikan 

doa demi 

kelancaran 

upacara 

tersebut. 

Masyarakat 

Desa Adat 

Kedampal 

- 

IV.  EVALWASI 

a. Hasil yang dicapai : Kegiatan berjalan sesui rencana 

b. Kendala : 

- Terhambatnya kehadiran peserta bimbingan dan penyuluhan karena terbentur aktifitas 

c. Solusi 

- Melaksanakan bimbingan penyuluhan diwaktu istirahat yaitu sore sampai malam hari 

- Tetap melaksanakan bimbingan penyuluhan di media sosial agar semua masyarakat bisa menyimak 

-  

Mengetahui, 

Koordinator Penyuluh Kec.Abang 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 

Abang, 31 Maret 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Abang 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 

 

 



Upacara Bhuta Yadnya Menjelang  Hari Raya Nyepi 
 

Masyarakat Hindu di Bali akan melakukan sejumlah upacara menjelang Hari Raya Nyepi, salah 

satunya adalah ritual Bhuta Yadnya. Ritual ini biasanya dilakukan sehari sebelum Hari Raya 

Nyepi. 

Tradisi Bhuta Yadnya memiliki arti tersendiri bagi masyarakat Hindu. Mengutip buku 

Mengenal Sepintas Seni Budaya Bali oleh Bu Win (2010:25), ritual ini diyakini mampu 

melindungi kehidupan manusia dari segala kekuatan negatif. 

Makna Butha Yadnya 

Mengutip Jurnal Upacara Bhuta Yadnya Sebagai Ajang Pelestarian Alam karya M. Yusuf dan 

Ali Mursyid Azisi (2020:123), Bhuta Yadnya terdiri dari dua kata, yaitu Bhuta yang artinya 

telah diwujudkan dan Yadnya yang berarti korban suci. 

Jika diartikan secara keseluruhan, Bhuta Yadnya adalah persembahan yang ditujukan kepada 

Bhuta Kala agar ia tidak mengganggu kehidupan manusia. Di sisi lain, Bhuta Yadnya juga bisa 

berarti korban suci kepada makhluk bawahan untuk menjaga keseimbangan alam. 

Bagi masyarakat Hindu Bali, Bhuta Kala merupakan sumber kekuatan negatif yang kerap 

menimbulkan bencana dan mengganggu kehidupan manusia. Karenanya, masyarakat 

menggelar upacara Bhuta Yadnya guna menangkal kekuatan negatif tersebut. 

Pernyataan terkait Bhuta Yadnya sebagai penetralisir energi negatif dan penjaga keseimbangan 

alam diperkuat dengan Kakawin Ramayana Prathamas Sarggah dalam sloka 25 yang berbunyi: 

Lumekas ta sira mahoma, 

pretadi pisaca raksasa minantram 

bhuka kabeh inilangaken 

asing mamighna rikang Yadnya 

Artinya: 

Mulailah beliau melakukan upacara korban api, roh jahat dan lainnya, 

picasa raksasa dimanterai. 

Bhuta Kala semua diusir, 

segala yang akan menunggu upacara korban itu. 

https://kumparan.com/topic/hari-raya-nyepi
https://kumparan.com/topic/hindu
https://kumparan.com/topic/bali


 
Tingkatan Bhuta Yadnya 

Mengutip Jurnal Upacara Bhuta Yadnya Sebagai Ajang Pelestarian Alam karya M. Yusuf dan 

Ali Mursyid Azisi (2020:123), Butha Yadnya terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

Tingkatan Kecil atau Segehan 

Upacara tingkatan kecil ini dilakukan dengan menggunakan lauk-pauk sederhana seperti 

garam, jahe, hingga bawang merah. Jenis segehan biasanya disesuaikan dengan warna dan 

bentuk nasi yang digunakan. Misalnya, Segehan Cacahan, Segehan Sanga, Segehan Agung, 

dan sebagainya. 

ADVERTISEMENT 

Tingkatan Sedang atau Madya 

Bhuta Yadnya tingkatan Madya atau Caru biasanya menggunakan lauk pauk yang sama dengan 

segehan. Namun upacara ini menambahkan daging binatang yang disesuaikan dengan jenis 

serta tingkatan Caru. 

Tingkatan Besar atau Utama 

Bhuta Yadnya Utama disebut juga dengan Tawur. Contohnya adalah Tawur Kesanga dan 

Nyepi yang digelar setahun sekali, Panca Wali Krama yang dilakukan sepuluh tahun sekali, 

dan Eka Dasa Rudra yang jatuh setiap seratus tahun sekali. 

 Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Kec. Abang 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd 



























IMPLEMENTASI AJARAN TRI HITA KARANA DALAM KEHIDUPAN 

 

OM avighnam astu namo sidham. OM anno badrah kratvo yantu visvatah. OM Svastyastu, 

Hadirin dan umat sedharma yang berbahagia. Puja astungkara kiranya patut kita haturkan ke Padma suci 

Ida Sanghyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Kuasa, karena hanya perkenan Beliau sajalah kita bisa 

bertemu, bercengkrama, dan sebagainya dalam keadaan sehat selamat dan berbahagia. 

Mimbar Hindu kali ini mengulas tema tentang ”Tri Hita Karana”. Tema ini rasanya sangat baik untuk bisa 

kita pahami, hayati atau kita renungkan di masa-masa yang penuh dengan situasi dan kondisi terkini. Dalam 

masa yang penuh keterbatasan akibat adanya pandemi Covid-19 ini, semua orang dipaksa bersedia 

melakukan adaptasi. Semua harus dibatasi gerak, waktu, tempat atau ruang dan banyak hal-hal lainnya. 

Tri Hita Karana merupakan konsep atau ajaran dalam agama Hindu yang selalu menitikberatkan bagaimana 

antara sesama bisa hidup berdampingan, saling bertegur sapa satu dengan yang lain, tidak ada riak-riak 

kebencian, penuh toleransi dan penuh rasa damai. Tri Hita Karana bisa diartikan secara leksikal yang berarti 

tiga penyebab kesejahteraan. Istilah ini terambil dari kata tri yang artinya tiga, hita yang artinya 

keseimbangan atau sejahtera, dan karana yang artinya penyebab. Ketiga hal tersebut adalah Parahyangan, 

Pawongan, dan Palemahan. 

Kalo kita lihat lebih jauh, maka unsur- unsur Tri Hita Karana itu meliputi : Sanghyang Jagatkarana (Tuhan 

Yang Maha Esa), bhuana (alam), dan manusia. Unsur- unsur Tri Hita Karana itu terdapat dalam kitab suci 

Bhagavad Gita (III.10), berbunyi sebagai berikut: “Sahayajnah prajah sristva pura vaca prajapatih anena 

prasavisya dhvan esa vo'stivistah kamadhuk.” (Pada jaman dahulu, Prajapati menciptakan manusia dengan 

yajna dan bersabda “dengan ini engkau akan berkembang dan akan menjadi kamadhuk dari keinginanmu). 

Penerapan Tri Hita Karana Penerapan Tri Hita Karana dalam kehidupan umat Hindu selama ini adalah 

sebagai berikut: hubungan antara manusia dengan Tuhannya yang diwujudkan dengan Dewa yadnya, 

hubungan manusia dengan alam lingkungannya yang diwujudkan dengan Bhuta yadnya, sedangkan 

hubungan antara manusia dengan sesamanya diwujudkan dengan Pitra, Resi, Manusia Yadnya. Padahal, 

hubungan ini jauh daripada itu. Misal Parahyangan bisa saja diwujudkan dengan PHBS di Pura, yaitu 

menjaga kebersihan, keindahan dan kesuucian di Pura juga merupakan wujud hubungan bhakti kita 

kepada Hyang Widhi. 

Awalnya konsep Tri Hita Karana muncul berkaitan dengan keberadaan desa adat di Bali. Hal ini 

disebabkan oleh terwujudnya suatu desa adat di Bali, bukan saja merupakan kepentingan hidup tapi 

adalah kepentingan bersama dalam masyarakat, dalam hal kepercayaan memuja Tuhan. Dengan kata lain, 

bahwa ciri khas desa adat di Bali harus mempunyai unsur wilayah, orang-orang atau masyarakat yang 

menempati suatu wilayah serta adanya tempat suci untuk memuja Tuhan. 

Pertama, Parahyangan. Parahyangan berasal dari kata para (tertinggi) dan hyang (Beliau) yang artinya 

Tuhan. Parahyangan berarti ketuhanan atau hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan dalam rangka 

memuja Ida Sanghyang Widhi Wasa. Banyak di kalangan kita mengartikan bahwa parahyangan berarti 



tempat suci (Pura) untuk memuja Tuhan. 

Manusia menyembah atau memuja kepada Tuhan disebabkan oleh sifat-sifat satvika (kebajikan) yang 

dimilkinya. Rasa bhakti dan sujud pada Tuhan timbul dalam hati manusia oleh karena Sanghyang Widhi 

yang maha ada, maka kuasa, maha pengasih yang melimpahkan kasih dan kebijaksanaan kepada ciptaan-

Nya. Kita Sebagai umat yang beragama yang yang selalu memohon perlindunganNya, sangat berhutang 

budi, baik lahir dan batin kepadaNya. Hutang budhi tersebut tak akan terbayarkan dengan apapun. Karena 

hal tersebut, maka satu-satunya cara yang dapat kita lakukan kepadaNya hanyalah dengan jalan 

menghaturkan bhakti dan sradha yang setinggi-tingginya. 

Adapun contoh implementasi rasa syukur kita kepada Tuhan adalah dengan jalan : 

1. Dengan sradha dan bhakti menghaturkan yadnya dan persembahyangan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Melakukan Punia (persembahan) tanpa ada rasa pamrih, melakukan tirtta yatra (perjalanan suci) ke 

tempat-tempat yang bisa mengantarkan pada nilai-nilai kesuciannya. 

2. Peduli dengan sesama terutama di saat mendenganr ada saudara (sesama) tertimpa musibah. Sebagai 

orang yang yang senantiasa bisa menjadi suri tauladan, menjadi suluh bagi orang lain maka setidaknya 

harus bisa menjadi suluh bagi diri kita terlebih dahulu. Rajin bicara kebajikan dengan disertai tindakan 

yang nyata. 

3. Alam sekitar atau lingkungan kita merupakan cermin kita yang paling dekat wujud peduli terhadap 

alam. Lingkungan tampak asri, bersih, tertata rapi artinya kita sudah bisa mewujudkan salah tri hita 

karana ini. Dalam Bhagawadgita dikatakan bahwa “Satatam kirtayatom mam. Yatantas ca drsha vrtatah. 

Namasyantas ca mam bhatya. Ni tyayuktah upsate”(IX.14) 

(Berbuatlah selalu hanya untuk memuji-Ku dan lakukanlah tugas pengabdian itu dengan tiada putus-

putusnya. Engkau yang memujaku dengan tiada henti-hentinya itu serta dengan kebaktian yanbg kekal 

adalah dekat dengan-Ku) 

Di samping itu rasa bhakti kepada Ida Sanghyang Widhi Wasa itu timbul dalam hati manusia berupa 

sembah, puji-pujian, doa penyerahan diri, rasa rendah hati dan rasa berkorban untuk kebajikan. Kita sebagai 

umat manusia yang beragama dan bersusila harus menjunjung dan memenuhi kewajiban, antara lain cinta 

kepada kebenaran, kejujuran, keikhlasan, dan keadilan. Dengan demikian jelaslah begaimana hubungan 

antara manusia dengan Sanghyang Widi. Hubungan ini harus dipupuk dan ditingkatkan terus kearah yang 

lebih tinggi dan lebih suci lahir bhatin. Sesuai dengan swadharmaning umat yang religius, yakni untuk 

dapat mencapai moksartam jagadhita ya ca iti dharma, yakni kebahagiaan hidup dunia (sekala niskala) yang 

dilandasi oleh Dharma (kebenaran). 

Kedua, Pawongan. Pawonan berasal dari kata wong (wwang dalam bahasa Jawa/Kawi) yang artinya orang. 

Pawongan adalah perihal yang berkaitan dengan orang dalam satu kehidupan masyarakat. Dalam arti yang 

sempit, pawongan adalah kelompok manusia yang bermasyarakat yang tinggal dalam satu wilayah. Sebagai 

mahluk sosial, manusia tidak dapat hidup menyendiri. Mereka memerlukan bantuan dan kerja sama dengan 

orang lain. Karena itu hubungan antara sesamanya harus selalu baik dan harmoni. Hubungan antar manusia 

harus diatur dengan dasar saling asah, saling asih dan saling asuh, yang artinya saling menghargai, saling 

mengasihi dan saling membimbing. Hubungan antar keluarga di rumah harus harmoni. Hubungan dengan 

masyarakat lainnya juga harus harmoni. Hubungan baik ini akan menciptakan keamanan dan kedamaian 



lahir batin di masyarakat. Masyarakat yang aman dan damai akan menciptakan negara yang tenteram dan 

sejahtera. 

Pada mulanya Tuhan yang lebih dulu menciptakan bhuwana atau alam, maka munculah palemahan, setelah 

itu barulah Beliau menciptakan manusia beserta mahluk hidup lainya. Setelah manusia berkembang dan 

menghimpun diri dalam kehidupan bersama dan mendiami suatu wilayah tertentu maka muncullah 

masyarakat yang disebut dengan pawongan. 

Selain menyelaraskan hubungan atman dengan paramatman atau hubungan manusia dengan Tuhan, kita 

sebagai makhluk sosial juga harus membina hubungan dengan sesama manusia dan makhluk lainnya. 

Hubungan manusia dengan makhluk lainnya hendaknya dapat menciptakan suasana rukun, harmonis, dan 

damai serta saling bantu membantu satu sama lain dengan hati yang penuh dengan cinta kasih. Yang mana 

kasih merupakan dasar kebajikan. Kasih muncul dari dalam kalbu yang merupakan alam paramatman, yaitu 

ananda (kebahagiaan). 

Dalam Manu Smrti II,138 disebut: “satyam bruyat priyam bruyam na bruyam satyam, Priyam canartam, 

bruyat esa dharmah sanatanah” (Berkatalah yang sewajarnya, jangan mengucapkan kata kata yang kasar. 

Walaupun kata- kata itu benar, jangan pula mengucapkan kata-kata lemah lembut namun dusta. Inilah 

hukum susila yang abadi (sanatana dharma). 

Perkataan adalah akar dasar dari perilaku, karena itu dalam menjalin hubungan, semua dipengaruhi oleh 

perkatan atau ucapan kita. Kemudian akan menjadi perilaku yang baik yang menjadi dasar mutlak dalam 

kehidupan sebagai manusia, karena dengan berbuat susila manusia dapat meningkatkan taraf hidupnya baik 

di alam sekala maupun di alam niskala. 

Ketiga, Palemahan. Palemahan berasal dari kata lemah (Bahasa Jawa) yang artinya tanah. Palemahan juga 

berarti bhuwana atau alam. Dalam artian yang sempit palemahan berarti wilayah suatu pemukiman atau 

tempat tinggal. Manusia hidup dalam suatu lingkungan tertentu. Manusia memperoleh bahan keperluan 

hidup dari lingkungannya. Manusia dengan demikian sangat tergantung kepada lingkungannya. Oleh 

karena itu, manusia harus selalu memperhatikan situasi dan kondisi lingkungannya. 

Lingkungan harus selalu dijaga dan dipelihara serta tidak dirusak. Lingkungan harus selalu bersih dan rapi. 

Lingkungan tidak boleh dikotori atau dirusak. Hutan tidak boleh ditebang semuanya, binatang-binatang 

tidak boleh diburu seenaknya, karena dapat menganggu keseimbangan alam. Lingkungan justu harus dijaga 

kerapiannya, keserasiannya dan kelestariannya. Lingkungan yang ditata dengan rapi dan bersih akan 

menciptakan keindahan. Keindahan lingkungan dapat menimbulkan rasa tenang dan tenteram dalam diri 

manusia. 

Manusia hidup dimuka bumi ini memerlukan ketentraman, kesejukan, ketenangan dan kebahagiaan lahir 

dan bhatin, untuk mencapai tujuan tersebut manusia tidak bisa hidup tanpa bhuwana agung (alam semesta). 

Manusia hidup di alam dan dari hasil alam. Hal inilah yang melandasi terjadinya hubungan harmonis antara 

manusia dengan alam semesta ini. 



Demikianlah penjelasan mengenai pembagian dari tri hita karana tersebut. Arti penting ajaran Tri Hita 

Karana ini merupakan ajaran agama Hindu yang universal. Ajaran Tri Hita Karana mengarahkan manusia 

untuk selalu mengharmoniskan hubungan manusia dengan sang pencipta, manusia dengan alam semesta, 

dan hubungan manusia dengan alam semesta atau lingkunganya. 

Arah dan sasaran dari tri hita karana adalah mencapai mokrastham jagadhita ya ca iti dharma, yakni 

mencapai kebahagiaan lahir dan bhatin sehingga dengan keharmonisan maka tercapailah kebahagiaan yang 

merupakan tujuan akhir dari agama Hindu yakni bersatunya atman dengan paramatman. 

Implementasi ajaran Tri Hita Karana di masa pandemi 

Berbicara kebahagiaan atau mengenai Tri Hita Karana tidaklah bisa dipisahkan antara pawongan, 

palemahan, dan parahyangan. Sebab antara satu dan yang lainya saling terikat yang mana implementasi 

ketiga ajaran tersebut menentukan kebahagiaan manusia dan alam semesta ini. Sebab dalam Tri Hita 

Karana tidak saja hubungan antara manusia saja, melainkan hubungan dengan alam dan Tuhan pula 

diajarkan. 

Implementasi Tri Hita Karana sesungguhnya dapat diterapkan di mana dan kapan saja. Idealnya, dalam 

setiap aspek kehidupan, manusia dapat menerapkan dan mempraktikkan Tri Hita Karana ini yang sangat 

sarat dengan ajaran etika. Seperti di masa pandemi ini, orang tidak bisa dan tidak boleh semaunya sendiri 

melakukan sesuatu. Seperti mengadakan keramaian, mengadakan kegiatan yang menimbulkan mobilitas 

manusia yang banyak. 

Mengapa demikian? Ada persoalan yang sedang mengintai kita yang bisa menyebakan sakit bahkan 

kematin yang tidak bisa dielakan. Manusia satu dengan yang lain harus patuh pada aturan pemerintah. 

Sebab, pemerintah sangat peduli dengan kesehatan dan keselamatan rakyatnya. Kita tidak boleh 

bersentuhan, harus selalu menjaga jarak, harus menutup hidung dengan masker. Semua ini kalau tidak 

disadari oleh semua orang, maka bisa terjadi kekacauan. Nah di sini penting hubungan manusia yang 

harmonis agar terjadi keselarasan dan kebahagiaan. 

OM Ksama sampurna ya namah. Svaha  

OM Shanti, Shanti, shanti OM. 

 Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Kec. Abang 
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